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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STAD TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELASIV
SD NEGERI 1METRO TIMUR

Oleh

NI MADE SUKERTI SARI

Masalah penelitian ini yaitu rendahnya hasil belgar matematika siswa kelas 1V
SDNegeri 1IMetro Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang
positif dan signifikan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belgjar matematika.

Jenis penelitian ini penelitian eksperimen, menggunakan rancangan quasi-
experimen metode non-equivalent control group design. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes. Alat pengumpul data berupa soa pilihan jamak
untuk mengukur hasil belgar untuk mendapatkan data penerapan model STAD.
Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe STAD terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belgar
matematika.

Kata kunci: hasil blgjar, matematika, STAD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan kemampuan
dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Pendidikan dapat dikatakan
sebagai kunci keberhasilan dari suatu negara, kemguan suatu bangsa
ditentukan oleh kemagjuan pendidikannya. Melalui pendidikan, suatu bangsa
dapat berdiri dengan mandiri, kuat, dan berdaya saing tinggi dengan cara
membentuk generasi muda yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkarakter, cerdas, serta memiliki keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
| Pasal | (ayat I) yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Tim Penyusun, 2014: 3).
Indonesia harus menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan yang
berkualitas, efektif, dan menyeluruh guna mencapai tujuan pendidikan

nasional tersebut, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang

juga berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kebutuhan bangsa



ini. Dibutuhkan sebuah kurikulum pendidikan yang dijadikan pedoman atau

peta petunjuk jalan untuk mencapai tujuan tersebut.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13). Badan Standar Nasiona
Pendidikan (BSNP) (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender

pendidikan, dan silabus.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005: 5) tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan KTSP pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada
standar isi (SI) dan standar kompetens lulusan (SKL) serta berpedoman pada
panduan yang disusun oleh BSNP. Pendidikan dasar yang dimaksud adalah
pendidikan dasar yang dijelaskan dalam Permendiknas (2008: 2) tentang
Wajib Belgar Pasa 2 yaitu pendidikan yang melandas jenjang pendidikan
menengah, berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sedergat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan

Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sedergjat.

Kurikulum KTSP pada jenjang pendidikan dasar memuat beberapa mata
pelgaran, salah satunya adalah matematika. Kurikulum 2006 (Depdiknas,
2006: 134) menyatakan bahwa mata pelgjaran matematika digjarkan kepada

semua siswa dari Sekolah Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan



berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja

Sama.

Matematika sendiri sebagai ilmu yang tidak dipisahkan dari dunia pendidikan
dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencetak Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Hal ini dikarenakan matematika adalah
ilmu yang berhubungan dengan penalaran dan pola pikir manusia
Matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu dasar (basic science) yang
memiliki peran penting di era kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelgaran matematika diharapkan akan menjadi solusi akhir yang tepat,
valid dan dapat diterima secara ilmiah oleh dunia pendidikan. Pendidikan
matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang pendidikan,
diharapkan dengan pendidikan matematika seseorang dapat memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Permendiknas 22/2006:
2) tentang standar is untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
khususnya pada mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari pendidikan sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, andlitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.
Mengingat pentingnya pembelgaran matematika di sekolah dasar sebagai
bekal siswa menguasai teknologi dan informasi untuk menghadapi persaingan
dan bertahan hidup pada masa yang akan datang. Salah satu upaya yang perlu

dilakukan oleh guru yakni melakukan inovasi dan variasi model pembelgjaran

matematika yang membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelgjaran.



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis tangga 2
November 2016 di SD Negeri 1 Metro Timur kelas IV diketahui bahwa
perolehan hasil belgar Ulangan Tengah Semester (UTS) semester ganjil
tahun pelgjaran 2016/2017 Matematika siswa kelas IV masih rendah. Berikut
data tentang hasil belgar siswa kelas IVA dan IVB pada mata pelgaran
matematika:

Tabel 1.1 Data Nila Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1

Metro Timur.
Kelas KKM Jumlah Siswa Siswa Persentase Persentase
Siswa Tuntas belum siswatuntas | siswabelum
(orang) tuntas (%) tuntas (%)
IVA 75 20 7 13 35 65
IVB 75 20 11 9 55 45

Sumber: Dokumentasi Ulangan Tengah Semester Ganjil (UTS 2016/2017)

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil belgjar
matematika kelas IV rendah. Ketuntasan kelas IVA hanya 35% dari 20 siswa
dan kelas IVB hanya 55% dari 20 siswa. Menurut Mulyasa (2013: 131)
menyatakan bahwa suatu pembelgjaran dikatakan berhasil apabila sekurang-

kurangnya 75% dari seluruh siswa di kelas telah mencapai KKM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru saat proses pembelagjaran di kelas IV A, dan IV B di SD Negeri 1 Metro
Timur, ditemukan bahwa pada proses pembelgaran guru belum menerapkan
metode atau model pembelagjaran yang bervariasi, siswa belum bekerja sama
saat proses pembelgjaran, guru cenderung mendominasi dalam proses

pembelgaran (teacher centered), kegiatan belgar mengagar kurang



didominasi dengan permainan yang dapat memicu keaktifan dan kekreatifan
siswa pada saat pembelajaran, guru belum menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan pada proses pembelgjaran, guru lebih banyak melakukan
presentasi dibandingkan dengan keaktifan siswa dalam belgar, siswa belum

bekerja sama saat proses pembel gjaran.

Permasalahan pembelgaran matematika di  sekolah ditunjukan oleh
rendahnya hasil belgjar siswa dalam pelgaran matematika, walaupun guru
telah memberikan penjelasan yang baik namun masih ada beberapa siswa
yang kurang paham. Kondisi yang demikian tentu sgja dapat berpengaruh
kurang baik terhadap keberhasilan pembelgaran matematika. Oleh karena itu
guru harus memiliki metode menggar agar siswa mendapatkan suasana
belgar yang menyenangkan. Hal itu dapat dilakukan dengan mengubah
paradigma berfikir siswa bahwa pembel g aran matematika itu menyenangkan,
maka perlu peran guru melakukan inovasi dalam perencanaan pembelgjaran
untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan. Cara mencapai tujuan
pembelgaran matematika dengan menggunakan salah satu  model
pembelgaran yang menarik dan membuat siswa aktif yaitu model

pembel gjaran kooperatif.

Sanjaya (dalam Rusman 2014: 203) menyatakan bahwa pembelgaran
kooperatif merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara berkelompok.
Model pembelgaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belgar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapal

tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Peneliti memilih salah satu tipe



pembelgaran yang tepat, menarik, menyenangkan bagi siswa, dan dapat
digunakan dalam mengatas masalah yang telah diungkapkan di atas yaitu
model pembelgjaran kooperatif tipe student teams achievement division

(STAD).

Slavin (2005: 143) menyatakan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe
STAD merupakan pembelgaran kooperatif yang paling sederhana, dan
merupakan model yang paling baik untuk pemula bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif. Rusman (2014: 213) menyatakan
bahwa STAD merupakan pembelgaran yang membagi siswa menjadi
kelompok beranggotakan 4 orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin,

dan sukunya.

Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD ini adalah guru
memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan
diperoleh sekor awal, siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen setiap
kelompok beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa, setiap kelompok diberikan
lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, setelah itu setiap
kelompok mendiskusikan atau memecahkan masalah yang telah diberikan
pada kelompoknya. Kegiatan selanjutnya kuis individu untuk melakukan
penilaian terhadap prestasi hasil kerja masing-masing kelompok. Kegiatan
tersebut memungkinkan siswa untuk aktif, mengembangkan keterampilan,
sikap, dan pengetahuannya secara mandiri serta bekerja sama dalam
kelompok. Diharapkan dapat terwujud suatu pembel gjaran yang aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui

pengaruh penggunaan model pembel ajaran kooperatif tipe STAD, oleh sebab

itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Model

Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belgar Siswa pada Mata Pelgjaran

Matematika Kelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur”.

Identifikasi Masalah

Proses pembelgjaran di SD Negeri 1 Metro Timur sudah berjalan dengan baik

namun ada beberapa ha perlu diperbaiki. Berdasarkan latar belakang

masalah di atas dapat diidentifikasi masalah yang mempengaruhi rendahnya

hasil belajar sebagai berikut.

1

2.

Rendahnya hasil belgjar matematika siswa.

Siswaterlihat pasif dalam mengikuti proses pembelgjaran.

Pembel gjaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

Pembelgjaran belum menciptakan suasana belgjar yang aktif, efektif dan
menyenangkan.

Penggunaan model pembelgaran yang kurang bervarias dalam proses
penyampaian materi pelgaran yang mengakibatkan keenuhan dan
kebosanan siswa.

Guru belum menerapkan metode atau model pembelgjaran yang bervariasi
khususnya model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

Guru lebih banyak melakukan presentasi dibandingkan dengan keaktifan
siswadalam belgar.

Siswa belum bekerjasama saat proses pembelgjaran.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini peneliti memberikan batasan masalah demi tercapainya tujuan
penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pendliti
hanya membahas tentang pengaruh penergpan  model pembelgaran
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran

matematika kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masadlah yang telah dikemukakan di atas,
permasalahan yang akan dijadikan titik tolak penelitian untuk dicari
jawabannya dirumuskan sebagai berikut “Adakah pengaruh yang positif dan
signifikan penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belgar siswa pada mata pelggaran matematika kelas IV SD Negeri 1

Metro Timur.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan pada model pembelgaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belgar siswa pada mata pelgjaran matematika kelas IV SD Negeri 1 Metro

Timur.

F. Manfaat Pendlitian
1. Siswa
Siswa dapat bekerja sama dan memiliki rasa tanggungjawab pada

kelompok belgjarnya dan meningkatkan hasil belgjar siswa.



2.

Guru

Menambah wawasan guru dalam menggunakan model pembelgaran yang
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa di kelas.

Kepala Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui model pembelgjaran kooperatif tipe STAD sebagai
salah satu inovasi model pembelgjaran. Khususnya dalam pembelagjaran
matematika

Peneliti

Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan model

pembel gjaran kooperatif tipe STAD pada pembel gjaran matematika.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

1

2.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen

Objek Penelitian adalah hasil belgar matematika menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe STAD

Subjek Penelitian adalah siswakelas IV SD Negeri 1 Metro Timur.
Tempat Penelitian adalah SD Negeri 1 Metro Timur

Waktu penelitian adalah semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Mode Pembelgjaran
Model pembelgaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar. Suprijono (2015: 46) menyatakan
bahwa model pembelgjaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelgaran di kelas maupun tutorial. Trianto (2011:
22) menyatakan bahwa model pembel gjaran adalah kerangka konseptual yang
mel ukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar
untuk mencapal tujuan belgar tertentu dan berfungs sebagai pedoman bagi
perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan aktivitas
belgjar. Joice & Weil (dalam Igoni 2007: 50) menyatakan bahwa model
pembelgaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan
sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, menyusun

materi pelgjaran dan memberikan petunjuk kepada pengajar di kelasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peniliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran adalah suatu rancangan atau prosedur sistematika yang
disgjikan secara khas oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman belgar
yang bermakna untuk mencapa tujuan pembelgaran secara efektif dan

efisen. Penergpannya menggunakan pendekatan, metode, dan teknik
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pembelgaran yang terangkai menjadi satu kesatuan utuh untuk mencapal

tujuan pembelgjaran yang diharapkan.

Model Pembelajaran Kooper atif

1. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif
Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang dilakukan dengan
berkelompok. Igoni (2013: 22) menyatakan bahwa pembelgaran
kooperatif berasal dari kata “kooperatif” yang artinya mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai
suatu kelompok atau tim. Pembelgaran kooperatif adalah satu model
pembelgaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan
menggar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk
mengatas permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam mengaktifkan
siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif

dan tidak peduli pada orang lain.

Slavin (dalam Igoni 2013: 22) mengemukakan “In cooperative learning
methodds, student woks together in four member teams to master material
initially presented by the teacher”. Uraian tersebut dapat dikemukakan
bahwa pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran yang
dimana sistem belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa
lebih bergairah dalam belgar. Sanjaya (daam Rusman 2014: 203)
menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah kegiatan belgar siswa

yang dilakukan dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan



12

yang telah dirumuskan. Savage (dalam Rusman 2014: 203) menjelaskan
bahwa pembelgaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang
menekankan kerja sama dalam kelompok.  Hamdani (2011: 31)
menyatakan bahwa dalam pembelgjaran kooperatif, siswa belgar bersama
dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu sama lain. Siswa
disusun dalam kelompok yang terdiri atas empat atau enam orang Siswa,
dengan kemampuan heterogen. Rusman (2014: 202) menyatakan bahwa
pembelgjaran kooperatif merupakan pembelgaran dengan cara siswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur

kelompok bersifat heterogen.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgaran kooperatif adalah pembelgjaran berkelompok yang
terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan kemampuan heterogen dan saling
membelgarkan  untuk mencapai  tujuan pembelgjaran. Kegiatan

pembelgjaran ini berpusat pada siswa (student oriented).

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgaran kooperatif mempunyai beberapa prinsip dasar. Roger
dan Johnson (dalam Rusman 2014: 212) menyatakan ada lima prinsip
dasar dalam, yaitu sebagai berikut.

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu
dalam pembelgaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian
tugas tergantung pada usaha yang dimiliki oleh kelompok tersebut.

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kel ompoknya.
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c. Interaks tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setigp anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota
kelompok lain.

d. Partisipasi dan komunikas (participation communication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpatisipasi aktif dan berkomunikasi
dalam kegiatan pembelgjaran.

e. Evaluas proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil
kerjasama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan Iebih
efektif.

Riyanto (2010: 266) menyatakan ada lima prinsip yang mendasari
pembel g aran kooperatif yaitu sebagai berikut.

a. Possitive Independence artinya adanya saling ketergantungan
positif yakni anggota kelompok menyadari pentingnya kerja sama
dalam pencapaian tujuan.

b. Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan
saling berhadapan.

c. Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus
belggar dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai
keberhasilan kel ompok.

d. Use of collaborative/social skill artinya harus menggunakan
keterampilan bekerjasama dan bersosidisasi, agar siswa mampu
berkolaboras perlu adanya bimbingan guru.

e. Group processing artinya siswa perlu menila bagaimana mereka
bekerja secara efektif.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ada
lima prinsip pembelgaran kooperatif yaitu: prinsip ketergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, interaks tatap muka, partisipas dan
komunikasi, evaluasi proses kelompok. Kelima prinsip dasar tersebut

harus ada dalam pembel gjaran kooperatif.
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3. Ciri-ciri Pembelajaran Kooper atif
Pembelgjaran kooperatif bercirikan pembelgjaran yang bersifat kerja sama
dalam kelompok. Rusman (2014: 31) menyatakan bahwa ciri-ciri yang
terjadi pada kebanyakan pembelgaran yang menggunakan model
pembel gjaran kooperatif adalah.

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk

menuntaskan materi belgjarnya.

b. Kelompok dibentuk berdasarkan siswa yang memiliki kemampuan

tinggi, sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,

suku, jenis kelamin berbeda-beda.

d. Penghargaan |ebih berorientasi kelompok ketimbang individu.
Hamdani (2011: 31) menyatakan ada beberapa ciri model pembelgjaran
kooperatif yaitu.

a. Setiap anggota memiliki peran.

b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa.

c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belgarnya

dan juga teman-teman sekelompoknya.

d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan

interpersonal kelompok.

e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlakukan.
Berdasarkan pernyataan para ahli tentang ciri-ciri pembelgaran kooperatif
di aas, penditi menyimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif
mempunyai ciri-ciri yaitu siswa dalam suatu kelompok saling bekerja
sama dan berinteraksi serta menghargal perbedaan pendapat kemudiaan

membuat suatu kesimpulan bersama. Kelompok dalam pembelgaran

kooperatif bersifat heterogen.

4. Tujuan Pembelajaran Kooper atif
Setiap model pembelgjaran memiliki tujuan yang akan dicapai, sama

halnya dengan pembelgaran kooperatif. Isoni (2007: 6) menyatakan
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“tujuan utama dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif adalah
agar peserta didik dapat belgar secara berkelompok bersama teman-
temannya dengan cara saling mengharga pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan

menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.”

Sgaan dengan pendapat di atas, Trianto (2011: 60) menyatakan
“pembel g aran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain
atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan
kooperatif, belgjar untuk menghargai satu sama lain.” Johnson & Johnson
(dadam Trianto 2011: 56) menyatakan bahwa “tujuan pokok belgar
kooperatif adalah memaksimalkan belgar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara

kelompok.”

Berdasarkan tujuan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran kooperatif adalah setiap peserta didik dapat mengerjakan
sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama lain, sehingga
terjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman antara anggota satu dengan
angota yang lain di dadam satu kelompok. Selain itu pembelgaran
kooperatif menekankan untuk belgar saling mengharga pendapat antar

anggota kel ompok
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5. Jenis-jenis Pembelajaran Kooper atif
Pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang memiliki
banyak tipe atau jenis dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran. Jenis-
jenis model pembelgjaran kooperatif menurut Isoni (2013: 74), adalah
sebagal berikut.

1) Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Merupakan salah satu metode pembelgaran kooperatif yang
membagi siswa kedalam kelompok heterogen (4-5 orang), yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelgaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

2) Jigsaw
Pembelgaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe
membelgjaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasa materi pelgaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal.

3) Teams Games Tournaments (TGT)
TGT adalah sdlah satu tipe pembelgaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belgar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memilik soal akan
membuka kunci jawaban dan skor hanya diberikan kepada pemain
yang menjawab benar atau penantang yang pertama kali
memberikan jawaban yang benar.

4) Group Investigation (GlI)
Modd ini merupakan model pembelgaran kooperatif yang
kompleks karena memadukan antara prinsip belgar kooperatif
dengan pembelgjaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip
pembelgjaran demokrasi.

5) Rotating Trio Exchange
Pada model ini, kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 3 orang siwa, kelas ditata sehingga setiap kelompok
dapat melihat kelompok lainnya di kiri dan di kanannya, berkaitan
pada setiap trio tersebut pertanyaan yang sama untuk didiskusikan.

6) Group Resume
Modéd ini akan menjadikan interaks antar siswa lebih baik, kelas
dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dan
3 sampai 6 orang siswa. Berikan penekanan bahwa mereka adalah
kelompok yang bagus, baik bakat ataupun kemampuannya di kelas.

Trianto (2012: 67-83) menyatakan bahwa terdapat 6 tipe dalam model

pembel g aran kooperatif adalah sebagai berikut.
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1) Student Teams Achievement Division (STAD)
Pembelgjaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salas satu tipe
dari model pembelgaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4
sampai 5 orang siswa sevgara hiterogen.

2) Tim Ahli (Jigsaw)
Pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw ini membagi siswa kedalam
kelompok (tiap kelompok anggotanya sampa 6 orang). Setiap
kelompok terdapat kelompok ahli dan asal.

3) Investigasi Kelompok
Penerapan tipe investigasi kelompok guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa yang
heterogen . kelompok di sini dapat dibentuk dengan pertimbangan
keakraban persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertento.

4) Think Pair Share (TPS)
Strategi think-pair-share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
adalah merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi polainteraks siswa

5) Numbered Head Together (NHT)
Numbered Head Together (NHT) atau penomeran berfikir bersama
adalah merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebaga alternatif
terhadap struktur kelas tradisional.

6) Teams Games Tournaments (TGT)
Teams Games Tournaments (TGT) merupakan salah satu tipe
pembelgaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belgjar yang beranggotakan 5 sampal 6 orang
siswa yang memilik soal dan akan membuka kunci jawaban
memberikan jawaban yang benar.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tipe-tipe
model pembelgaran kooperatif menurut Isoni dan Trianto jenisnya sama,
yaitu berjumlah 6 dan salah satunya adalah STAD. Pendliti daam
penelitian ini mengambil model pembelgjaran kooperatif tipe STAD untuk

mengetahui pengaruh terhadap hasil belgar siswa.

. Langkah-langkah Pembelajaran K ooper atif
Sebuah model dalam kegiatan pembelgaran memiliki langkah-langkah
secara sistematis dalam penerapannya. Langkah-langkah pembelgaran

kooperatif sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran K ooperatif

TAHAP

TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1
Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

Guru menyampaikan tujuan pelagjaran yang akan
dicapai pada kegiatan pelgjaran dan menekankan
pentingnya topik yang akan dipelgjari dan memotivasi
siswabelgjar.

Mengorganisasikan Siswa ke
dalam Kelompok-kelompok
Belgjar

TAHAP TINGKAH LAKU GURU
Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa
Menyagjikan Informasi dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.
Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

membentuk kelompok belgjar dan membimbing setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan
efisien.

Memberikan Penghargaan

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belgjar pada

M embimbing Kelompok | saat mereka mengerjakan tugas mereka.

Bekerja dan Belgjar

Tahap 5 Guru mengevaluas hasil belgjar tentang materi yang

Evaluasi telah dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya

maupun individu dan kelompok

Sumber dari Rusman (2014: 211)

Suprijono (2015: 65) menyatakan bahwa

langkah-langkah model

pembelgjaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase, yaitu.

a. Fase 1. present goal and set
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik.
b. Fase 2: present information
Menyajikan informasi.
c. Fase 3: organize student into learning team
Mengorganisasi pesertadidik ke dalam tim-tim belgjar.
d. Fase 4. assist teamwork and study
Membantu kerjatim dan belgjar.
e. Fase5: test on materials

Mengevauasi.

f. Fase 6: provide recognition
Memberikan pengakuan dan penghargaan.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan pembelgaran dapat

dikategorikan pembelgaran kooperatif apabila terdapat enam langkah

utama atau fase pokok seperti yang telah dipaparkan di atas. Penyampaian

tujuan dan memoctivasi siswa, menygjikan informasi, mengorganisasikan
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siswa kedalam kelompok kooperatif, membimbing kelompok bekerja dan

belgjar, evaluasi, dan memberikan penghargaan.

C. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1. Pengertian Pembelajaran K ooperatif Tipe STAD
Pembelgjaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelgaran yang
berkelompok. Igoni (2017: 27) model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu tipe kooperatif yang
membagi siswa kedalam kelompok heterogen yang berjumlah 4 sampai 5
orang siswa yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai

materi pelgaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Slavin (2005: 143) menyatakan bahwa model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD merupakan pembelgjaran kooperatif yang paling sederhana,
dan merupakan model yang paling baik untuk pemula bagi para guru yang
baru menggunakan pendekatan kooperatif. Rusman (2014: 213)
menyatakan bahwa STAD merupakan pembelgaran yang membagi siswa
menjadi kelompok beranggotakan 4 orang yang beragam kemampuan,

jenis kelamin, dan sukunya.

Berdasarkan pendapat di atas, penditi menyimpulkan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe STAD adalah pembelgaran yang membagi
siswa kedalam kelompok heterogen yang berjumlah 4 sampa 5 orang

siswa dengan adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
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memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelgjaran guna
mencapal prestasi yang maksimal. Tiap anggota kelompok harus saling
membelgjarkan agar setiap anggota dapat memahami materi yang telah

deberikan oleh siswa.

. Komponen Utama Pembelajaran K ooper atif Tipe STAD

Mode pembelgaran STAD memiliki beberapa komponen yang perlu
diperhatikan. Menurut Slavin (2005: 143-146) terdapat lima komponen
utamadalam STAD yakni.

1. Presentasi kelas
Materi dadam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
di dalam kelas. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa
hanyalah bahwa presentas tersebut haruslah harus benar-benar
terfokus pada unit STAD.

2. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang memiliki seluruh
bagian dari kelas dalam ha kinerja akademik, jenis kelamin, ras,
etnigtitas. Fungs utama dari tim ini adalah memastikan bahwa
semua anggota tim benar-benar belgar, dan lebih khusus lagi
adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan
kuis dengan baik.

3. Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setel ah praktik tim, siswa akan
mengerjakan kuis individu. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan kuis.

4. Skor kemagjuan individu
Skor kemagjuan individu adalah untuk memberikan kepada tiap
siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada
sebelumnya.

Tabel 2.2 Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Individu

Skor Kuis Poin
Kemagjuan
Lebih dari 10 poin dibawah sekor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin atas skor awal 15
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30
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5. Rekongnisi tim
Tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata mereka
mencapai kriteria tertentu. Ada tiga macam tingkatan penghargaan
yang diberikan berdasarkan rata-rata skor tim, yaitu.

Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan Kelompok

Kriteria (rata-ratatim) Penghargaan
15-19 Tim baik
20-24 Tim hebat
24-30 Tim super

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan terdapat lima
komponen utama yakni presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individu
dan rekongnisi tim. Apabila komponen-komponen tersebut dapat
dijalankan dengan baik dalam pembelgaran, maka akan tercipta
pembelgjaran yang baik, dan mampu menciptakan suasana kelas yang aktif

sehingga dapat miningkatkan hasil belgjar siswa.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelgaran kooperatif model STAD mempunya beberapa
prinsip-prinsip dasar. Trianto (2007: 52) menyatakan ada 6 perisip-prinsip
model STAD adalah sebagai berikut.

1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.

2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.

3) Setigp anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan
tanggung jawab yang sama diantara anggota kel ompoknya.

4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi

5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belgar bersama selama proses
belgjarnya.

6) Setigp anggota kelompok (siswa) akan diminta pertanggung
jawaban secara individua meteri yang ditangani dalam kelompok
kooperatif.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip STAD adaah setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, setiap anggota
memiliki tujuan yang sama, setigp anggota kelompok harus membagi

tugas. Seluruh anggota kelompok (siswa) dikenai evaluasi.

4. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Pembelgjaran kooperatif model STAD bercirikan pembelgaran yang
bersifat kerja sama dalam kelompok. Nur (dalam Chotimah 2007: 113)
menyatakan ciri-ciri mode STAD sebagai berikut.

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi
belgjar sesuai kompetensi yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

3) Bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku yang bebeda serta memperhatikan kesetaraan gender.

4) Penghargaan |ebih berorientas pada kelompok daripadaindividu.

Slavin (2008: 10) menyatakan ciri-ciri model STAD adalah sebagai
berikut.

1) Bahan pelgaran disgjikan oleh guru dan siswa harus mencurahkan
perhatiannya, karena hal itu akan mempengaruhi hasil kerja mereka
dalam kelompok.

2) Anggota kelompok terdiri dari 4 sampa 5 orang siswa, mereka
heterogen dalam berbaga ha seperti prestasi akademik dan jenis
kelamin.

3) Setelah tigakali pertemuan diadakan diadakan tes individu berupa
kuis mingguan yang dikerjakan siswa sendiri-sendiri.

4) Materi pelgaran yang disiapkan oleh guru dalam bentuk lember
kerjasiswa.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan ciri-ciri model
STAD adalah siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan

materi belgjar sesuai kompetensi yang akan dicapai, anggota kelompok
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terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa, mereka heterogen dalam berbagai hal
seperti prestasi akademik dan jenis kelamin, pada akhir pembelgaran
diadakan tes individu berupa kuis yang dikerjakan siswa sendiri-sendiri,
materi yang disiapkan oleh guru dalam bentuk lember kerja siswa. Siswa
harus mencurahkan perhatiannya, karena hal itu akan mempengaruhi hasil

kerja mereka dalam kelompok.

. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Setigp model pembelgjaran memiliki tujuan yang akan dicapai, sama
halnya dengan pembel gjaran kooperatif. Slavin (dalam Rusman 2014: 214)
menyatakan bahwa tujuan model STAD adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang digarkan guru. Johnson & Johnson (daam Trianto 2011: 57)
menyatakan bahwa tujuan model STAD adalah memaksimalkan belgar
siswa untuk peningkatan prestas akademik dan pemahaman baik secara

individu maupun secara kel ompok.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan model
STAD adalah mendorong siswa saling membantu satu sama lain  agar
memaksimalkan belgar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
menguasai keterampilan yang digjarkan guru. Anggota kelompok harus

paham baik secara individu maupun kelompok.
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6. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Setiap model pembelgaran  memiliki  langkah-langkah  dalam
pelaksanaannya, agar mudah diterapkan dalam pembelgaran. Menurut
Rusman (2014: 215-216) adalah sebagai berikuit.

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pelgaran yang igin dicapa pada
pembel gjaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belgjar.

2) Pembagian Kelompok
Siswa dbagi kedalam beberapa kelompok, di mana setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
hetereogenitas (keragaman) keles dalam prestasi akademik,
gander/jeniskelamin, ras atau etnik.

3) Presentasi Dari Guru
Guru menyampaikan materi pelgaran terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pelgjaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta
pentingnya pokok bahasan tersebut diprlgjari. Guru memotivasi
siswa agar dapat belgar dengan aktif dan kreatif. Dijelaskan juga
tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai
siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara
mengerjakannya.

4) Kegiatan Belgjar dalam Tim (Kerja Tim)
Siswa belgar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing
memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan
pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan.

5) Kuis (Evalias)
Guru mengevaluas hasil belgjar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelgari dan juga melakukan penilaian terhadap
prestas hasil kerjamasing-masing kelompok.

6) Penghargaan Prestasi Tim
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100.

Sani (2013: 113) menyatakan langkah-langkah STAD adalah sebagai
berikut.
1) Bentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 5 orang

secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin,
suku, dan sebagainya).
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2) Guru menyagjikan pelgaran

3) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah paham dapat
menjelaskan kepada anggota lainnya samapi semua anggota
kelompok itu paham.

4) Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis, para siswatidak diperbolehkan saling membantu.

5) Guru memberikan evaluasi.

6) Guru memberikan penghargaan.

Hamdayama (2015: 117) menyatakan langkah-langkah STAD adalah
sebagai berikut.

1) Guru menyampaikan materi pembelgaran atau permasaahan
kepada siswa sesuai kopetensi dasar yang akan dicapai.

2) Guru memberikan teskuis kepada setigp siswa secara individu
sehingga akan diperoleh sekor awal.

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas
4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang
dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, sukuyang berbeda serta kesetaraan jender.

4) Bahan atau materi yang sudah dipersiapkan didiskusikan dalam
kelompok untuk mencapai kompetensi dasar.

5) Guru menrfasilitass siswa dalam membuat  rangkuman,
mengarahkan,dan memberi penegasan pada meteri pembelgan
yang telah dipelgjari.

6) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secaraindividu.

7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok berasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belgar individu dari sekor dasar
ke sekor kuis berikutnya.

Fathhurrohman (2015: 159) menyatakan langkah-langkah STAD adalah
sebagal berikut.

1) Guru menyampaikan materi pembelgaran atau permasalahan
kepada siswa sesual kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual
sehingga akan diperoleh skor awal.

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang,
dan rendah).

4)Bahan dan materi yang telah dipersigpkan didiskusikan dalam
kelompok untuk mencapai kompetesi dasar.

5) Guru menfasilitas siswa dalam mengarahkan dan memberikan
penegasan pada meteri pembelgaran yang telah dipelgari.
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6) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secarainduvidual.
7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belgjar individual dari skor dasar
ke sekor kuis berikutnya.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-
langkah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah (1) Guru
menyampaikan tujuan pelgaran yang ingin dicapa pada pembelgaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belgar. (2) Guru memberikan
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan diperoleh sekor
awal. (3) Guru membentuk beberapa kelompok terdiri atas 4 sampa 5
orang siswa secara heterogen menurut prestas, ras, atau suku. (4) Guru
menyampaikan materi pembelgaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai kopetensi dasar yang akan dicapai. (5) Guru memberikan tugas
kepada kelompok untuk didiskusikan. Anggota yang sudah paham dapat
menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu
paham. (6) Guru memberikan tes/’kuis kepada setiap siswa secara individu.

(7) Guru memberikan penghargaan bergantung pada nilai skor rata-rata

tim.

. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Suatu metode, model atau strategi dalam pembelgjaran pasti mempunyai
kelebihan dan kelemahan. Demikian juga dengan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan dan kelemahan di antaranya.
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a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Suatu model pembelgjaran mempunya kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan Model STAD menurut Jumanta (2014: 118) adalah sebagai
berikut.

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung
tinggi norma-norma kelompok.

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kel ompok.

4) Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan
mereka dalam berpendapat.

5) Meningkatkan kecakapan individu.

6) Meningkatkan kecakapan kelompok.

7) Tidak bersifat kompetitif.

8) Tidak memiliki rasa dendam.

Kurniasih dan Sani (2015: 22-23) menyatakan bahwa kelebihan model
STAD adaah sebagai berikut.

1) Karena dalam kelompok dituntut untuk aktif sehingga dengan
model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan
meningkat kecakapan individunya.

2) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belgar dalam bersosidisasi dengan
lingkungannya (kel ompok).

3) Dengan kelompok yang ada, siswa digjarkan untuk membangun
komitmen dalam mengembangkan kel ompoknya.

4) Mengagjarkan menghargai orang lain dan saling percaya.

5) Dalam kelompok siswa digjarkan untuk saling mengerti dengan
materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan
mengurangi sifat kompetitif.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan model
STAD adalah pada model ini siswa aktif dalam belgar, siswa juga
dibimbing untuk saling bekerja sama antar kelompok yang tidak
memiliki rasa dendam dan mengurangi sifat kompetitif dengan teman.

Siswa dapat berperan sebagai tutor sebaya sehingga dapat
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meningkatkan keberhasilan kelompok belgar, interaksi antar siswa bisa
meningkatkan kemampuan dalam berpendapat. Pembelgjaran dengan
model ini siswa tidak merasa bosan dan lebih tertarik untuk belgar

bercakap secara individu maupun kelompok.

. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Adapun kelemahan model STAD menurut Hamdayama (2014: 118)
adalah sebagai berikut.

1) Konstribusi dari siswa berprestas rendah menjadi kurang.

2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan
karena peran anggota yang pandai lebih dominan.

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum.

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelgaran
kooperatif.

5) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua
guru dapat melakukan pembel gjaran kooperatif.

6) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja
sama.

Kurniasih dan Sani (2015: 23) menyatakan bahwa kelemahan model
STAD adalah sebagai berikut.

1) Karenatidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing
kelompok, anak yang berprestasi bisa sga menurun
semangatnya.

2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang
berprestasi bisajadi |ebih dominan dan tidak terkendali.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan kelemahan
model STAD adalah siswa dengan prestas rendah kurang berpartisipasi
dalam pembelgaran ini untuk mengatas hal itu guru membimbing

siswa yang berprestas rendah untuk lebih aktif lagi. Selain itu model

ini juga membutuhkan waktu yang lama sehingga untuk mengatasi hal
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tersebut guru harus menggunakan waktu dengan baik, tidak membuang-
buang waktu untuk hal-hal yang tidak perlu. Selain itu tidak adanya
kompetis masing-masing anggota kelompok siswa yang berprestasi
bisa sgja menurun semangatnya. Jika guru tidak bisa mengarahkan

siswa, maka siswa yang berprestasi bisalebih dominan.

D. Belagjar dan Pembelajaran
1. Teori Belgjar
Sebagai |andasan terjadinya proses belgar, maka perlu adanyateori belgar
yang mendukung suatu model, pendekatan, strategi atau metode yang
digunakan dalam pembelgaran. Berdasarkan suatu teori diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Trianto (2011: 27) menyatakan bahwa
teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana terjadinya
belgar atau bagaimanainformas diproses di dalam pikiran siswa. Adatiga
kategori utama atau kerangka filosofis mengenai teori-teori belgar, yaitu
teori belgar behaviorisme, teori belgar kognitivisme dan teori belagjar

kontruktivisme.

Peneliti menggunakan teori Behaviorisme sebagal landasan penelitian
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Menurut Suprihatiningrum (2013:
16) teori belgar behavioristik menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku
sebagai interaksi antara stimulus dan respons. Perubahan terjadi karena
rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubungan prilaku reaktif

(respons) berdasarkan hukum-hukum mekanistik.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa teori belgjar
adalah teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana
terjadinya belgar atau bagaimana informas diproses di dalam pikiran
siswa. Landasan untuk memahami terjadinya proses belgjar sehingga guru
mampu menentukan model serta strategi yang tepat untuk memfasilitasi

siswa dalam memperoleh pemahaman.

. Belgjar

Belgar adalah aktivitas manusia yang sangat vital dan berlangsung secara
berkesinanbungan selama manusia tersebut masih hidup. Menurut
Hernawan, dkk (2007: 2) menyatakan bahwa belgar adalah proses
perubahan perilaku, proses perubahan perilaku tersebut dilakukan secara
sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut meliputi dalam hal
kognitif, afektif dan psikomotor. Rusman (dalam Komaasari 2010: 2)
menyatakan belgjar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang
meliputi kecenderungan manusia seperti sikap, minat, nilai, dan perubahan
kemampuannya untuk melakukan berbagai jenis kinerja (performance).
Suyono dan Hariyanto (2011: 9) menyatakan bahwa belgar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.
Gagne (dalam Thobroni dan Arif 2012: 20) menyatakan bahwa belgar
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari waktu ke waktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi

tadi. Rusman (2014: 34) menyatakan bahwa belgar adalah proses



31

perubahan tingkah laku individu sebaga hasil dari pengalamannya dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan belgjar adalah suatu
aktivitas dan usaha untuk memperoleh pengetahuan. Kemampuan sikap,

dan keterampilan baru yang dihasilkan dari pengalamannya sendiri.

. Pembelajaran

Setiap pembelgjaran pasti terjadi interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara lagsung maupun tidak langsung. Susanto (2014: 19)
menjelaskan pembelgaran adalah proses untuk membantu siswa agar

dapat belgjar dengan baik.

Pembelgjaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan
dan wawasan. Maulana (2014: 1) menjelaskan pembelgjaran adalah proses
interaksi antara pendidik, siswa dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belgar. Igoni (2013: 14) menjelaskan pembelgaran pada dasarnya
merupakan upaya guru untuk membantu siswa melakukan kegiatan
belgjar.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomer 41 Tahun
2007 Bab | Pasal | (ayat 1) Standar proses untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mencakup perencanaan proses pembelgjaran,
pelaksanaan proses pembelgaran, penilaian hasil pembelgaran, dan
pengawasan proses pembelgaran. Untuk terlaksanya proses
pembelgjaran yang efektif dan efisien (Permendiknas, 2007: 1)
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelgjaran merupakan suatu komponen yang saling berhubungan untuk

membantu siswa melakukan kegiatan belgar. Pembelgjaran sebagal proses
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interaksi antara guru, siswa dan sumber belgjar pada suatu lingkungan

belgjar untuk terlaksanya proses pembelgjaran yang efektif dan efisien.

. Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belgar dapat dilihat dari pencapaian hasil belgar yang
diperoleh. Hasil belgar merupakan hasil akhir dari sebuah pembelgaran,
karena hasil belgjar menggambarkan keberhasilan atau kegagalam dalam
proses pembelgaran.

Menurut Purwanto (2008: 46) “hasil belajar adalah perubahan perilaku
siswa akibat belgar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia
mencapai  penguasaan atas sgjumlah bahan yang diberikan dalam
proses belgar menggar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan
penggaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor”.

Sudjana (2012: 22) menyatakan bahwa hasil belgjar adaah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belgjarnya. Bloom (dalam Thobroni dan Arif 2012: 23-24) menyatakan
bahwa hasil belgar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor.

a. Domain Kognitif mencakup:
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan).
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh).
3) Application (menerapkan).
4) Analys (menguraikan, menentukan hubungan).
5) Synthesis  (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru).
6) Evaluating (menilai).
b. Domain Afektif mencakup:
1) Receiving (sikap menerima).
2) Responding (memberikan respon).
3) Valuing (menilai).
4) Organization (organisasi).
5) Characterization (karakterisasi).
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c. Domain Psikomotor mencakup:

1) Initiatory.

2) Pre-routine.

3) Rountinized.

4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangerial, dan

intelektual .

Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belgar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang
dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belgar
mengajar. Susanto (2014: 5) menyatakan bahwa hasil belgar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.
Pengertian diatas dipertegas oleh Nawawi (dalam Susanto 2014: 5)
menyatakan bahwa hasil belgar dapat diartikan sebaga tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pelgaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengena sgumlah
materi pelgjaran tertentu. Menurut Suprijono (2015: 7) menambahkan
bahwa hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potenss kemanusiaan sgja. Artinya hasil
pembelgjaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana

tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan

komprehensif.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
belgar menggar. Kemampuan tersebut mencakup pada ranah kognitif

yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, andlisis, sintesis dan



penilaian. Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, menilai,
mengelola dan menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor meliputi
peniruan, manipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Hasil belgar dalam

penelitian ini menekankan pada ranah kognitif.

E. Matematika
1. Pengertian Matematika
Mata pelgjaran matematika merupakan mata pelgjaran yang digjarkan dari
sekolah dasar sampa perguruan tinggi, hakikat dari matematika sendiri
suatu objek mata pelgaran yang bersifat abstrak. Russeffendi (dalam
Suwangsih dan Tiurlina 2006: 3), menyatakan bahwa matematika adalah
ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (benalar). Matematika
lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observass matematika
terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide,

proses, dan penaaran.

Wardhani dkk, (2010: 1) menyatakan bahwa, berdasarkan Standar Isi Mata
pelgaran matematika SD, kompetens yang harus dikuasal siswa setelah
mempelgari mata pelgaran matematika antara lain penalaran (reasoning),
pemecahan masalah (problem solving), dan komunikas (communication).
Mengajarkan matematika tidaklah mudah, oleh karena itu tidak dibedakan
antara matematika dan matematika sekolah. Maka dari itu perlu adanya
desain khusus untuk meningkatkan kualitas belgjar menggjar khususnya

pada mata pel gjaran matematika.
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Sedangkan Murniati (2007: 46), menyebutkan bahwa matematika
adalah pola pikir; pola mengorganisasikan pembuktian yang logik;
matematika itu adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan
simbol dan bunyi, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti daripada
bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi,
sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada
unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah
dibuktikan kebenarannya;, matematika adalah ilmu tentang pola
keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu seni,
keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa matematika
merupakan suatu objek mata pelgaran yang bersifat abstrak. IImu
pengetahuan yang didapat dengan penalaran (reasoning), pemecahan

masalah (problem solving), dan komunikasi (communication).

. Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar
Pembelgjaran matematika pada di sekolah dasar memiliki ruang lingkup.
Depdiknas (2006: 1) menyatakan bahwa ruang lingkup atau kemampuan
umum pembel g aran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut.
1) Bilangan
Melakukan dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan
dalam pemecahan masalah.
2) Geometri dan pengukuran
Memahami sifat bagun ruang dan hubungan antar bangun datar.
3) Pengolahan data
Mengumpulkan dan mengolah data, mengumpulkan dan membaca

data, mengolah dan menyajikan data dalam tabel, dan menafsirkan
sgjian data.

Berdasarkan penendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ruang
lingkum metematika di sekolah dasar adalah bilangan, geometri dan
pengolahan data. Tiga ruang lingkup matematika tersebut diterapkan di

sekolah dasar.
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3. Tujuan Matematika
Secara umum, tujuan pembelgjaran matematika di sekolah dasar adalah
menjadikan siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Secara
khusus, tujuan pembelgaran matematika di sekolah dasar sebagaimana
menurut Depdiknas (2006: 9) sebagai berikut.

1) Memahami matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2) Menggunakan penaaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusuri bukti, atau menjelaskan
gagasan dan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagasan denga simbol, tabel, diagram, atau
medialain untuk menjelaskan keadaan atau masal ah.

5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran matematika akan tercapai jika guru dapat menciptakan
kondis dan situasi pembelgjaran yang memungkinkan siswa untuk aktif
dalam membentuk, menemukan dan mengembangkan pengetahuannya.
Siswa dapat membentuk makna dari bahan-bahan pelgjaran melalui suatu

proses belgjar lalu mengkonstruksinya dalam ingatan yang sewaktu-waktu

dapat diproses dan dikembangkan.

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Pembelgjaran matematika pada jenjang sekolah dasar tentu berbeda
dengan jenjang menengah ataupun pendidikan tinggi. Susanto (2014: 186)
menjelaskan bahwa pembelgaran matematika adalah suatu proses belgjar

mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
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berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru
sebagal upaya meningkatkan penguasaan yang bak terhadap materi

matematika.

Muhsetyo (2008: 1.26) menyatakan bahwa pembelgaran matematika
adalah proses pemberian pengalaman belgjar kepada peserta didik melalui
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh
kompetens tentang bahan matematika yang dipelgari. Dalam teori
pembelgaran matematika ditingkat sekolah dasar yang diungkapkan oleh
Heruman (2008: 4 -5) bahwa dalam proses pembelgaran diharapkan
adanya reinvention (penemuan kembali) secara informa dalam
pembelgaran di kelas dan harus menampakkan adanya keterkaitan antar
konsep. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembelgaran yang bermakna
bagi siswa. Kebermaknaan pembelgaran akan membuat kegiatan belgar
lebih menarik, lebih bermanfaat, dan lebih menantang, sehingga konsep
dan prosedur matematika akan |ebih mudah dipahami dan akan Iebih tahan

lamadiingat oleh siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneiti menyimpulkan bahwa
dalam pembelgaran matematika di sekolah dasar hendaknya merujuk pada
pemberian pembelgaran yang bermakna melaui konstruksi konsep-
konsep yang saling berkaitan hingga adanya reinvention (penemuan

kembali). Meskipun penemuan ini bukan hal baru bagi individu yang telah
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mengetahui sebelumnya, namun bagi siswa penemuan tersebut merupakan

sesuatu yang baru.

F. Pendlitian yang Relevan

a. “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe STAD terhadap Hasll
Belgar IPA SiswaKelasV di SD Negeri 1 Tersana Kecamatan Pabedilan
Kabupaten Cirebon pada tahun 2012” yang disusun oleh Dwi Anita
Alfiani, Sri Sopiyani. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belgjar matematika yang signifikan antara siswa yang
mengiuti pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgaran konvensional. Uji T
dua Sampel Berpasangan (Paired Samples T Tes) diperoleh sig a= 0.000
dan nilai —t hitung -5.612 . Karena nilai sig a 0.000 < 0.05. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kelompok siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division
(STAD) lebih baik dibandingkan kelompok siswa yang dibelgarkan
dengan model pembelgjaran konvensional. Jadi, dapat disampaikan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap prestasi
belgar siswa.

b. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
terhadap peningkatan prstas belgjar mata pelgaran IPS pada Siswa Kelas
V SD N Karang Duren pada Tahun 2014” yang disusun oleh Oky Wasrik
Dwi Nugroho. Pendlitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belgjar matematika yang signifikan antara siswa yang

mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang
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mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgjaran konvensiona dengan
perolehan mean post test , kelompok kontrol memperoleh nilai 63,33,
sedangkan kelompok eksperimen memperoleh nilai 73,33. Mean post test
kelompok kontrol memperoleh nila 62,83, sedangkan kelompok
eksperimen memperoleh nilai 72,50. Perbedaan nilai Mean post test antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat selisih sebesar 9,73.
Oleh karena itu, hasil post test kelompok eksperimen dinyatakan lebih

tinggi dibanding hasil post test kelompok kontrol.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada model
pembelgaran yang digunakan yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD. Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah pada populasi dan sampel, instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti, mata pelgaran, tempat, dan penggunaan
media berbasis lingkungan dalam mendukung proses pembelgjarannya.
Peneliti melakukan penelitian agar dapat mengetahui adanya pengaruh
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap hasil belgjar siswa terutama pada mata pelgjaran

matematika.

G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kessmpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2014: 91)
menyatakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai teori berhubungan dengan
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berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah penting. Seperti
yang telah diungkapkan dalam hipotesis, peneliti mempunyai keyakinan
bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat. Penelitian ini
membandingkan pengaruh hasil belgjar matematika pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan kelas
kontrol dengan menggunakan pembelgaran konvensional seperti yang biasa

dilakukan oleh guru di kelas.

Penunjang keberhasilan siswa dalam berpartisipasi aktif secara maksimal,
dibutunkan suatu model pembelgaran yang membuat siswa memahami
konsep, pelibatan siswa secara aktif, dan keberhasilan pembelgaran. Model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu  model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan keberhasilan belgar siswa. Moddl
pembelgjaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu model pembelgaran
yang memiliki beberapa kelebihan yaitu meningkatkan kerjasama,
pemahaman materi, motivasi belgar, melatih keberanian, dan sikap
menghargai waktu pada diri siswa, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil

belgjar siswa.

Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD yang dilakukan pada saat proses
pembelgjaran berlangsung, guru menciptakan pembelgaran secara optimal
dengan melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelgaran sehingga akan
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Melalui model pembelgaran
kooperatif tipe STAD pada penelitian yang relevan telah menunjukkan

adanya keberhasilan yang signifikan terhadap hasil belgjar. Sehingga peneliti
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juga akan melakukan penelitian dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD agar dapat mengetahui pengaruh dan mengetahui seberapa besar
pengaruh model tersebut terhadap hasil belgjar. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD

dan variabel terikat adalah hasil belgjar siswa.

Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian itu dapat dilihat pada

diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X "|Y

Gambar. 2.1 Kerangka Konsep Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
Y = Hasil belgar siswa

== = Pengaruh

H. Hipotesis

Hipotesis adalah asums atau dugaan sementara yang dikemukakan peneliti

mengenai hasil penelitian yang nantinya diuji kebenarannya.
Sugiyono (2014: 64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis penelitian

yang digjukan dalam penelitian ini adalah.
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Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belgar siswa pada

pelgjaran Matematika siswakelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen. Sugiyono
(2014: 72) menyatakan metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.Campbell dan Stanley
(dalam Y usuf, 2014: 77) mengemukakan penelitian eksperimental merupakan
suatu bentuk penelitian dimana variabel dimanipulas sehingga dapat
dipastikan pengaruh dan efek variabel tersebut terhadap variabel lain yang
diselidiki atau diobservasi. Sanjaya (2014: 85) berpendapat bahwa penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan

terhadap suatu kondisi tertentu.

Objek penelitian ini adalah pengaruh peneragpan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD (X) terhadap hasil belgar siswa (Y).Bentuk desain
eksperimen yang dikembangkan dalam pendlitian ini adalah Quas
Eksperimental Design. Bentuk desain  eksperimen ini merupakan
pengembangan dari true experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain

ini mempunya kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungs sepenuhnya



untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental
design. Quas Eksperimental Design, digunakan karena pada kenyataannya
sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian

(Sugiyono, 2014: 77).

Daam penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen The Non-
Equivalent Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok,
yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan kelompok kelas kontrol
adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan.
Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara

random.

Paradigma dalam the non equivalent control group design dapat digambarkan

seperti berikut.
0O, X 0,
O; O,

Gambar 3.1 Desain Eksperimen

Keterangan:

O:=nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD

O, =nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
Os=nila prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4=nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
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Dengan adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O;, O3), dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan perubahan. Disamping itu, dapat pula meminimalkan atau
mengurangi kecondongan seleks (selection bias). Sedangkan pemberian
posttest pada akhir kegiatan akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat
perlakuan (X). Hal itu dilakukan dengan mencari perbedaan skor O, — O
sedangkan pada kelompok kontrol (O; — Os3) perbedaan itu bukan karena
perlakuan. Perbedaan O, dan O, akan memberikan gambaran lebih baik
akibat perlakuan X, setelah memperhitungkan selisih O3 dan O, (Y usuf, 2014:

185-186).

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan untuk mencari hasil
dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih antara O, dan O;, sedangkan
untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil diperoleh dari selisih antara O, dan
Os. Setelah memperhitungkan selisih Oz dan O, selanjutnya melihat akibat

perlakuan X dengan melihat perbedaan antara O, dan O,.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai
berikut.

1) Memilih dua kelompok subjek yang tidak equivalent. Kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol tanpa perlakuan.

2) Melaksanakan pretest pada kedua kel ompok itu.

3) Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan

menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.
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4) Setelah selesal langkah ketiga, kemudian memberikan posttest pada

kedua kelompok.

5) Setelah dilaksanakan posttest, kemudian mencari beda mean antara

posttest dan pretest pada kedua kelompok tersebut.

6) Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima,

sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belgjar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur yang

beradamat di Jadan Ahmad Y ani, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro,

Provinsi Lampung.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada bulan November 2016.

Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember 2016 dengan

tujuan dilaksanakan pada pembelgaran semester genap tahun pelgjaran

2016/2017. Pelaksanaan penelitian dapat dilihat padatabel berikut.

Tabd 3.1 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

No. | Waktu Penédlitian Kegiatan Kelompok
1. | 1Februari2017 Pretest - Treatment Eksperimen

2. | 2 Februari2017 Posstest- Treatment Eksperimen

3. | 8 Februari2017 Pretest - Nonttreatment | Kontrol

4. | 9Februari 2017 | Posstest- Nonttreatment | Kontrol
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C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu
penelitian. Sugiyono (2016: 60) menyatakan variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel
dalam penélitian ini yaitu variabel bebas dan terikat.

a. Variabel bebas atau variabel independen vyaitu variabe yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2016: 61). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelgjaran koopertif
tipe STAD (X).

b. Variabdl terikat atau variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono,2016: 61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

atau dependen adalah hasil belgjar matematika siswa (Y).

2. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasiona adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai
variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini akan diberikan

definisi operasional variabel penelitian sebagal berikuit.
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a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Model pembelgjaran kooperatif tipeSTAD adalah pembelgaran yang
membagi siswa kedalam kelompok heterogen yang berjumlah 4 sampai
5 orang siswa dengan adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Adapun langkah-langkah model pembelgaran kooperatif tipe STAD
adalah (1) Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang ingin dicapai
pada pembelgjaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belgjar. (2)
Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga
akan diperoleh sekor awal. (3) Guru membentuk beberapa kelompok
terdiri atas 4 sampa 5 orang siswasecara heterogen menurut prestas,
ras, atau suku. (4) Guru menyampaikan materi pembelgaran atau
permasalahan kepada siswa sesuai kopetensi dasar yang akan dicapai.
(5) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk didiskusikan.
Anggota yang sudah paham dapat menjelaskan kepada anggota lainnya
sampai semua anggota kelompok itu paham. (6) Guru memberikan
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu. (7) Guru memberikan

penghargaan bergantung padanilai skor rata-ratatim.

Indikator pencapaian model pembelgjaran kooperatif tipe STADdalam
penelitian ini adalah (1) menciptakan suasana belgar yang
menyenangkan. (2) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

yang dipegari. (3) meningkatkan motivas belgar siswa. (4)
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terwujudnya kerjasama antar sesama siswa. (5) melatih keberanian
siswa untuk tampil presentasi. (6) menumbuhkan sikap kedisiplinan

siswa dalam menghargai waktu belgjar.

b. Hasll Belgjar
Hasll belgar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengikuti proses belgjar menggjar, hasil belgjar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pelgaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sgjumlah materi pelgaran tertentu. Kemampuan tersebut
mencakup pada ranah kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Ranah afektif yang berupa
menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan menghayati.
Sedangkan pada ranah psikomotormeliputi peniruan, manipulasi,
pengalamiahan dan artikulasi. Hasil belgar pada penelitian ini

difokuskan pada aspek kognitif (pengetahuan).

D. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Populas merupakan salah satu hal yang perlu mendapatkan perhatian
dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang
dapat dipercaya dan tepat. Sugiyono (2016: 117) mendefinisikan Populasi
adalah wilayah generalisas yang terdiri atas. objek/subyek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.sedangkan
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pendapat lain dikemukakan oleh Sanjaya (2014: 228) populasi adalah
kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan
dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku. Gunawan (2013:
2) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan populasi keseluruhan objek
penelitian, baik hasil menghitung ataupun pengukuran (kuantitatif ataupun

kualitatif) dari karakteristik tertentu yang akan dikena generalisasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Metro Timur Tahun Pelgaran 2016/2017 dengan jumlah 40 siswa. Data
populasi dalam penelitian ini sebagal berikut.

Tabel 3.2 Datasiswakelas IV SD Negeri 1 Metro Timur

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah

1 IVA 10 10 20

2. IVB 12 8 20
Jumlah 22 18 40

. Sampd Penelitian

Sampel merupakan sabjek penelitian yang diambil dari populas atau
merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2016: 118) menyatakan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
non probability sampling (sampel tanpa acak), yaitu teknik pengambilan
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil
dalam pendlitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
IV A. Desain pendlitian ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari
populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh
untuk diberi perlakuan. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas IV
A dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Penéliti
ingin mengetahui pengaruh modelpembelgjaran kooperatif tipe STAD,
sedangkan kelas IV B dijadikan kelas kontrol dengan motode Ceramah,

tanya jawab, dan penugasanpada pel gjaran matematika.

Instrumen Penilaian

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes karena tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan hasil

belgjar siswa setelah dilakukan perlakuan dalam proses pembelgaran.

1. Pengertian Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan penulis berupa instrumen tes. Tes adaah
instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran (Sanjaya, 2014: 251). Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data hasil belgar siswa pada ranah kognitif.
Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap jawaban benar
memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal test (Lampiran 7). Instrumen
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang lengkap, valid, dan
reliable
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini
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digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi

pelgjaran tertentu. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif

berupa hasil belgjar kognitif siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pre-test dan post-test. Berikut

kisi-kisi soal tes yang digunakan.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Matematika

Standar Kompetensi Indikator Ranah Nomor Butir
Kompetensi Dasar K ognitif Sesudah
Validasi
5..Menjumlahkan 5.2 Menjumlah | Menjumlahkanduab | C3 1,2345.
dan kan bilangan | ilanganpositif
mengurangkan | bulat
bilangan bulat
Menjumlahkan du
abilangan negatif | C2 6,7,8,9, 10.
Menjumlahkan
bilangan positif | C3 11, 12, 13,
dan bilangan 14, 15.
negatif

2. Uji Cobalnstrumen Tes

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada kelas

yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji cobainstrumen tes dilakukan

untuk mendapatkan persyaratan soa pretest dan posttest, yaitu validitas

dan reliabilitas. Tes uji ini akan dilakukan pada kelas IV SD Negeri 2

Metro Timur.
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F. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup:

1. Validitas
Valid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Definisi validitas dikemukakan
oleh Yusuf (2014: 234) bahwa validitas suatu instrumen yaitu seberapa
jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas is.
Validitas is merupakan moda dasar dalam suatu instrumen penelitian,
sebab kesahihan/validitas is akan menyatakan keterwakilan aspek yang
diukur dalam instrumen (Yusuf, 2014: 235). Daam teknis pengujian
validitas is dibantu dengan menggunakan kisi-kis instrumen, atau matrik
pengembangan instrumen. Dengan kisi-kisi instrumen maka pengujian
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Untuk mengukur
tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi product moment dengan

bantuan program microsoft office excel 2013, rumus yang digunakan

sebagai berikut.
. Mp—-Mrt |p
'pbfs an T ;
Keterangan:
fmwis = Koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang
dicari korelasi
M; = mean skor totd

S = simpangan baku



p = propors subjek yang menjawab benar item tersebut

q = 1-P

(Sumber dari Kasmadi, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhiwung™ rae dengan o= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwung< rape, Maka alat

ukur tersebut tidak valid.

. Reliabilitas

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reriabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan
skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan
diberikan dalam waktu yang berbeda (Yusuf, 2014: 242). Suatu tes
dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek yang
sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.
Mengitung reliabilitas soal tes dengan teknik KR 20(Kuder Richardson)

digunakan rumus sebagal berikut.

n 52— Xpq
= (2 (2

Keterangan:

ra =reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
2pg =jumlah hasil perkalian antarap dan q

n = banyaknyal/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

(Sumber dari Arikunto, 2012: 115)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program

microsoft office excel 2013. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan
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diperolah kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks

reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.4 Koefisien reliabilitas nilai r

- I Tingkat
No Koefisien reliabilitas rdiabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Arikunto, 2006: 276)
Menguji reliabilitas tes kognitif pilihan jamak dari jumlah soal yang valid,
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment

dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2013.

G. TeknisAnalisis Data Kuantitatif dan Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka diperolen data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
menggunakan rumus sebagai berikut.

_skor posttest—skor pretest

"~ skor maksimum—skor pretest
Menggunakan kategori menurut Meltzer (dalam Khasanah 2014: 39)
Tinggi : 0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3< N-Gain<0,7

Rendah : N-Gain< 0,3
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribus normal. Ada beberapa
cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan
kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors, dengan teknik

kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS 23.0.

Daam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji chi

kuadrat. Langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol dan
hipotesis alternatif, yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal
Ha. : Datatidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k 2
" (fo — fu)
X =z f
d h

Keterangan:

¥ : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
fy : Frekuens yang diobservasi

fh : Frekuensi yang diharapkan

ke : Banyaknya kelas interval

(Sumber dari Sugiyono, 2010: 107)
3) Kaidah keputusan apabila thitung<X2tabeI maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila ¥’hiwng> Xtbe Maka populasi tidak

berdistribusi normal.



57

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Analisisini
dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-
masing katagori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi
homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada tahap
analisis data lanjutan.K eperluan penelitian hanya untuk keluaran test of
homogenity of varience yang digunakan, sementara keluaran data yang
lain tidak digunakan. Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompo data
sama
Ha Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

Varian terbesar

" Varian terkecil

(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)

Keputusan uji jika Friung< Frave Maka homogen, sedangkan jika

Fhitung™ Frabe Maka tidak homogen.

2. Pengujian Hipotesis
Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribuss norma maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui sgjauh mana pengaruh X (model
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pembelgjaran kooperatif tipe STAD) terhadap Y (hasil belgjar matematika)
maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Perhitungan hipotesis dalam
penelitian ini dibantu dengan program microsoft office excel 2013. Dalam
penelitian ini, peniti menggunakan Student’t yang digunakan untuk
menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau sampel. Adapun

rumus uji t (t-test) sebagai berikut (Y usuf, 2014: 290):

t E1 “iz
- 0Sirm-SE (1, 1
\[ (ny+n3)-2 (nl + nz)
Keterangan :

t =uji hipotesis

X; = rata-rata data pada sampel 1
X, = rata-rata data pada sampel 2
n, = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2

S; = simpangan baku sampel 1
S, = simpangan baku sampel 2
S{ = varians sampel 1

SZ = varians sampel 2

Aturan Keputusan:

Terdapat pengaruh yang positif bila t nwng l€bih besardari tane maka Ha

diterima.Sehingga penulis menentukan hipotesis sebagai berikuit.

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belgjar siswa pada

mata pelgaran Matematikakelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Hasll analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjan kooperatif tipe STAD terhadap hasil belgar kognitif Matematika
siswakelas IV SDN1 Metro Timur. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan
hasi| belgar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Nilal rata-rata posttest
kelas eksperimen adalah84,2 sedangkan kelas kontrol adalah76,35. Begitu
pula dapat dilihat dari perbandingan nilai N-gain kelas eksperimen 0,54,s
edangkan nilai N-gain kelas kontrol 0,33. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dengan manua dipeoleh thiwng = 3,32 > twa = 2,02 yang
menandakanbahwa tingkat kebermaknaannya signifikandan Ha dinyatakan

diterima..

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengaruh penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe STAD, ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh pendliti, antaralain:
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Siswa,model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat diterapkan untuk
dapat menarik minatsiswa dan partisipasi siswa dalam pembelgaran
Matematika.

Guru, model pembelgjaran kooperatif tipe STADdapat dipakai sebagai
aternatif untuk memberikan variasi dalam proses pembelgjaran.

Sekolah, yang ingin menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan inovasi model pembelgjaran yang tepat khususnya dalam
meningkatkan hasil belajarMatematika.

Peneliti lanjutan, yang ingin menggunakan model pembelagjaran
kooperatif tipe STAD dapat ditindaklanjuti pada penelitian berikutnya,
dengan memperhatikan aokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk

media pembelgjaran, dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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